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ABSTRAK 

 

 
Secara umum trainer unit mesin refrigerasi domestik multi-evaporator ini adalah 

sebuah alat bantu pendidikan di Politeknik Negeri Bali dalam bidang refrigerasi.. 

Trainer unit ini sebelumnya masih belum bisa digunakan atau tidak lagi berfungsi 

Tujuan pengujian pada trainer unit ini di khususkan untuk mengetahui 

pengaruh refrigeran HC-22 terhadap performansi trainer unit ini yang 

sebelumnya menggunakan refrigeran R-22 dengan temperatur yang diinginkan 

adalah pada freezer mencapai -15oC dan untuk chiller mencapai 9oC, oleh karena 

itu penulis melakukan uji performansi pada trainer unit mesin refrigerasi domestik 

multi-evaporator ini agar dapat mengetahui pengaruh refrigerant HC-22 dan acuan untuk 

alat bantu pendidikan bagi mahasiswa dan data yang di dapat bisa digunakan 

sebagai pedoman untuk pembelajaran dan untuk kedepannya diharapkan 

pemakaian dari alat ini dapat dimanfaatkan/dikembangkan sebagai alat bantu 

pendidikan maupun sebagai bahan praktikum di Politeknik Negeri Bali dalam 

bidang refrigerasi. 

Performansi dari Trainer Unit mesin refrigerasi domestik multi-evaporator 

ini dapat mencapai temperature yang diinginkan yaitu -15oC untuk box 1 

(Freezer) dan 9oC untuk box 2 (Chiller). Didapatkan COP sebesar 7,2 pada R-22 

tanpa beban, COP sebesar 7 pada refrigerant R-22 dengan beban 1 liter air. 

Kemudian didapatkan COP sebesar 7,8 pada HC-22 tanpa beban dan COP sebesar 

7,3 pada refrigerant HC-22 dengan beban 1 liter air. 

Kata kunci: trainer unit mesin refrigerasi, refrigeran HC-22, COP 
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ABSTRACT 

 
In general, this multi-evaporator domestic refrigeration machine unit 

trainer is an educational tool at the Bali State Polytechnic in the field of 

refrigeration. Previously, this unit trainer could not be used or no longer 

functioned. 

The purpose of testing on this trainer unit is specifically to determine the 

effect of HC-22 refrigerant on the performance of this trainer unit which 

previously used R-22 refrigerant with the desired temperature for the freezer 

reaching -15OC and for the chiller reaching 9OC, therefore the author carried out 

a performance test in this multi-evaporator domestic refrigeration machine unit 

trainer so that you can find out the effect of the HC-22 refrigerant and as a 

reference for educational aids for students and the data that can be used as a 

guide for learning and in the future it is hoped that the use of this tool can be 

utilized/developed as a educational aids and as practicum material at the Bali 

State Polytechnic in the field of refrigeration. 

The performance of the Trainer Unit of this multi-evaporator domestic 

refrigeration machine can reach the desired temperature, namely -15OC for box 1 

(Freezer) and 9OC for box 2 (Chiller). Obtained COP of 7.2 on R-22 without 

load, COP of 7 on R-22 refrigerant with a load of 1 liter of water. Then we got a 

COP of 7.8 on the HC-22 without load and a COP of 7.3 on the HC-22 refrigerant 

with a load of 1 liter of water. 

 

Keywords: refrigeration machine unit trainer, HC-22 refrigerant, COP 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Di daerah beriklim tropis seperti di Indonesia, alat pendingin merupakan 

alat yang sangat penting digunakan. Hal ini menyebabkan banyaknya pemakaian 

alat pendingin seperti air conditioner dan refrigrator pada industri. Alat-alat 

pendingin tersebut dapat dengan mudah dijumpai pada industri seperti untuk 

menyesuaikan suhu ruangan, penyimpanan makanan, hiburan serta pelayanan 

dalam bidang keteknikan. 

Adanya pemilihan judul pengujian performansi trainer unit multi- 

evaporator dengan menggunakan refrigeran HC-22 tentu saja berkaitan dengan 

banyaknya permintaan dan pemakaian sistem refrigerasi. Serta untuk menambah 

ilmu dan pengetahuan tentang inovasi mesin refrigerasi yang berkembang pesat. 

Pada proyek akhir ini, penulis membahas pengaruh refrigeran HC-22 pada trainer 

unit sistem refrigerasi domestik multi-evaporator terhadap performansinya setelah 

dilakukan redesain yang sebelumnya menggunakan refrigeran R-22. Performansi 

yang dimaksud adalah kinerja atau unjuk kerja dari trainer unit mesin refrigerasi 

domestik multi-evaporator tersebut. Performansi yang akan diuji antara lain 

adalah Coeffisient Of Performance (COP) dan konsumsi energinya. Untuk 

refrigerannya menggunakan refrigeran hidrokarbon (HC) yang merupakan salah 

satu refrigeran alternatif pengganti R-22. Refrigeran hidrokarbon tidak berpotensi 

merusak ozon atau ODP (Ozone Depleting Potential) = 0 dan potensi pemanasan 

global GWP (Global Warming Potential) kecil serta dapat diabaikan. Refrigeran 

hidrokarbon juga tidak mengalami reaksi kimia dengan oli pelumas yang 

digunakan untuk refrigeran R-22. 

Trainer unit mesin refrigerasi domestik multi-evaporator ini sebelumnya 

sudah pernah diuji performansinya menggunakan refrigerant R-22. Akan tetapi 

refrigeran tersebut tidak ramah lingkungan serta kurang hemat energi. Oleh karena 

itu penulis akan kembali menguji trainer unit mesin refrigerasi domestik multi- 
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evaporator ini dengan refrigeran HC-22 agar lebih ramah lingkungan serta hemat 

energi. Adapun tujuan penulis kembali menguji trainer unit mesin refrigerasi 

domestik multi-evaporator ini dengan refrigeran HC-22 adalah untuk 

meningkatkan kinerja atau unjuk kerja dari trainer unit mesin tersebut. Untuk 

kedepannya diharapkan pemakaian dari alat ini dapat dimanfaatkan untuk bahan 

pendidikan atau bahan praktikum di bidang refrigerasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan dibahas 

dalam analisa mesin refrigerasi multi-evaporator sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh refrigeran HC-22 pada sistem trainer unit mesin 

refrigerasi domestik multi-evaporator terhadap performansinya. 

2. Seberapa besar konsumsi energi dari sistem trainer unit mesin refrigerasi 

domestik multi-evaporator dengan menggunakan refrigeran HC-22. 

1.3 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah pada proyek akhir ini adalah pada pembahasan pengaruh refrigeran 

HC-22 pada trainer unit mesin refrigerasi domestik multi-evaporator terhadap performansinya 

serta menghitung konsumsi energi nya. 

1.4 Tujuan 

 

Tujuan proyek akhir terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum 

 

Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Pendidikan di Program Studi D3 

Teknik Pendingin dan Tata Udara, Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

 

1. Untuk dapat mengetahui pengaruh refrigeran HC-22 pada sistem trainer 
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unit mesin refrigerasi domestik multi-evaporator terhadap performansinya. 

 

2. Untuk menghitung konsumsi energi dari sistem trainer unit mesin 

refrigerasi domestik multi-evaporator dengan menggunakan refrigeran HC- 

22. 

1.5 Manfaat 

 

Adapun manfaat dari proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi penulis 

Hasil analisa ini merupakan sebagai sarana untuk menerapkan dan 

mengembangkan ilmu – ilmu yang di dapat selama mengikuti 

perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali baik secara 

teori maupun praktek. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Sebagai bahan bahan pendidikan atau ilmu pengetahuan di bidang 

refrigerasi di kemudian hari dan sebagai salah satu pertimbangan untuk 

untuk dapat di kembangkan lebih lanjut. 

c. Bagi masyarakat 

Adapun manfaat dari sistem refrigerasi multi-evaporator ini bagi 

masyarakat adalah dalam bidang pengawetan makanan dalam suhu 

dingin seperti frezzer, dan refrigerasi juga dimanfaatkan untuk 

pengkondisian udara seperti Air Conditioner (AC) 



 

BAB V PENUTUP 
 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Adapun kesimpulan proyek akhir ini yang berjudul Analisis Pengaruh 

Refrigeran HC-22 Pada Trainer Unit Mesin Refrigerasi Domestik Multi- 

Evaporator Terhadap Performansi ini sebagai berikut: 

1. Performansi dari Trainer Unit Mesin Refrigerasi Domestik Multi-Evaporator 

ini dapat mencapai temperature yang diinginkan yaitu -15oC untuk box 1 

(Freezer) dan 9oC untuk box 2 (Chiller). Didapatkan COP sebesar 7,2 pada 

pengujian R-22 tanpa beban, COP sebesar 7 pada pengujian R-22 dengan 

beban 1 liter air. Kemudian didapatkan COP sebesar 7,8 pada pengujian HC- 

22 tanpa beban dan COP sebesar 7,3 pada pengujian HC-22 dengan beban 1 

liter air 

2. Konsumsi energi didapatkan sebesar 94,2 Wh pada pengujian R-22 di menit 

ke-16, konsumsi energi sebesar 100,5 Wh pada pengujian R-22 dengan beban 

di menit ke-18, konsumsi energi sebesar 52,3 Wh pada pengujian HC-22 tanpa 

beban di menit ke-10 dan konsumsi energi sebesar 81 Wh pada pengujian HC- 

22 dengan beban di menit ke-15. 

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam pengerjaan proyek akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

 

Diharapkan untuk menentukan dan mempersiapkan dengan baik alat ukur 

terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian. 
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